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ABSTRAK

Ekonomi pesantren sangat berkaitan dengan unit usaha pesantren sebagai
pusat penggerak dari perkembangan pesantren. Unit usaha pesantren memerlukan
dukungan baik dalam sumber daya modal dan sumber daya manusia. Salah satu
cara untuk mencapai hal ini adalah dengan menerapkan pengelolaan ekonomi yang
efektif, sehingga potensi yang dimiliki oleh pesantren dapat dimaksimalkan.
Berdasarkan penelitian kualitatif yang dilakukan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa ada dua strategi utama yang
digunakan oleh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep dalam mengelola
keuangan yaitu ekonomi pesantren berbasis ekonomi proteksi dan berbasis unit
usaha. Kedua strategi ini berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan pesantren.
Keberhasilan pesantren dalam mempertahankan eksistensi menjadi bukti nyata dari
perkembangan ekonomi pesantren.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Pengelolaan, dan Ekonomi Pesantren
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ABSTRACT

The economy of pesantren is closely related to its business units, which act
as the driving force behind the development of the pesantren. These business units
require support in terms of both capital resources and human resources. One way
to achieve this is by implementing effective economic management, thus maximizing
the potential of the pesantren. Based on qualitative research conducted through
observation, interviews, and documentation, it was found that there are two main
strategies used by Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep in managing its
finances: protection-based economy and business unit-based economy. These two
strategies significantly contribute to the sustainability of the pesantren. The success
of the pesantren in maintaining its existence serves as concrete evidence of the
development of the pesantren's economy.

Keywords: Entrepreneurship, Management, Pesantren Economy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan ekonomi pesantren berpotensi besar mendukung
perekonomian lokal dan nasional. Sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional di Indonesia, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pendidikan agama, tetapi juga dapat menjadi penggerak ekonomi melalui
berbagai inisiatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mendorong
santri untuk berwirausaha dengan memberikan pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan (Arwani & Masrur, 2022). Setidaknya ada dua potensi yang
bisa menjadi modal dasar pengembangan ekonomi pesantren. Pertama, salah
satu ciri khas pendidikan pesantren adalah pengajaran nilai-nilai kemandirian.
Kemandirian itu merupakan modal penting bagi pesantren untuk membangun
dan memperkuat semangat dan jiwa kewirausahaan. Kedua, kebanyakan
pesantren di Indonesia juga memiliki bermacam unit usaha yang dikelola
secara mandiri oleh pengasuh dan pengurusnya. Beragam unit usaha yang
selama ini dilakukan pesantren itu mencakup banyak sektor seperti sektor
perdagangan (toko), sektor pertanian, sektor peternakan, hingga sektor

perbankan dan koperasi.

Karenanya, pendidikan dan pelatithan tentang kewirausahaan dan
manajemen beragam unit usaha di pesantren mutlak dibutuhkan. Pendidikan

dan pelatihan tentang kewirausahaan yang intensif dan berkelanjutan, serta



disesuaikan dengan sumberdaya yang dimiliki pesantren, akan menumbuhkan
inisiatif-inisiatif bisnis yang sesuai perkembangan zaman. Pendidikan dan
pelatihan manajemen pengelolaan unit-unit usaha pesntren ini dapat
meningkatkan profitabilitas dan berkontribusi, tidak hanya pada kesejahteraan
ekonomi pesantren tetapi juga masyarakat sekitar (Zaki et al., 2022).
Kontribusi pesantren terhadap pemberdayaan ekonomi telah banyak
diteliti, antara lain oleh Silvana & Lubis (2021), yakni sebuah penelitian yang
mengkaji tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian ekonomi
Pesantren Al-Ittifaq. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat empat aspek
yang dapat mempengaruhi kemandirian ekonomi pesantren, yaitu aspek
kelembagaan, aspek produksi, aspek stakeholder, dan aspek pasar. Menurut
Rahmatika & Fanani (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Peran Pondok
Pesantren Sunan Drajat Dalam Pemberdayaan Ekonomi dimana kondisi
perekonomian pesantren setelah bergabung dengan unit usaha pesantren dapat
bertransformasi, dari yang awalnya bergantung pada orang tua menjadi mandiri
finansial. Adanya unit usaha tidak hanya sebagai sumber pendapatan tetapi juga
memastikan pemenuhan syarat dan kriteria yang dibutuhkan oleh unit usaha
lainnya. Adapun Hamzah et al., (2022) dalam penelitiannya tentang Penguatan
Ekonomi Pesantren Melalui Digitalisasi Unit Usaha Pesantren bahwa
meningkatnya ekonomi pesantren melalui beberapa unit usaha yang dijalankan
dengan penghasilan setiap bulan dan disetorkan langsung ke pihak pesantren

melalui Virtual Account dapat meringankan pengurus koperasi karena



penghasilan lebih cepat dipantau dalam aplikasi dan dapat dikelola dengan
tepat.

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep adalah pesantren yang
berdiri pada tanggal 10 November 1952. Pesantren ini tetap eksis dan diminati
masyrakat hingga sekarang. Menurut Azyumardi Azra dalam buku Choir,
(2023), dinamika inovasi atau pembaharuan di pondok pesantren, pada
sebagian atau keseluruhan aspek telah menjadikan pesantren dan lembaga
serupa mampu bertahan (survive) hingga saat ini.

Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) di pesantren ini, merupakan
salah satu bentuk inovasi yang dilakukan pesantren ini untuk terus bertahan di
tengah gelombang arus tantangan modernitas. Pondok Pesantren ini tidak
hanya berfokus pada pendidikan keagamaan tetapi juga pada pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan melalui beberapa unit usaha.

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan memiliki beberapa unit usaha yang
mencakup:

Tabel 1.2
Data Jenis Usaha

Jenis Unit Usaha
Koperasi
Wartel
Konveksi
Percetakan
Toko Bahan Bangunan
Home Industri
Jasa Sewa dan ARC
Unit Kesejahteraan Keluarga
Unit Pabrik Tahu-Tempe
Budidaya Sarang Burung Walet
SPBU
Pabrik Es Batu
Air Minum Bariklana

Z,
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PN B —

©

[S—
e

—_ | —_
N | —

[S—
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No. Jenis Unit Usaha
14. | Bariklana bakery

15. | Bariklana Cafe

16. | Peternakan Ayam Petelur
17. | Pabrik Mie “Bariklana”
Sumber: Warta Singkat Al-Amien Prenduan

Tabel diatas adalah beberapa unit usaha pesantren yang dapat membiayai
operasional dan aktivitas pendidikannya, sehingga mengurangi ketergantungan
terhadap dana dari donatur atau pemerintah. Pendapatan yang dihasilkan
memungkinkan pesantren untuk memperbaiki fasilitas, membayar gaji guru,
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang disediakan. Lebih dari itu,
keterlibatan dalam unit usaha ini memberikan peluang bagi santri untuk
mempelajari kewirausahaan dan manajemen bisnis secara praktis, mengasah
keterampilan yang akan berguna bagi mereka di masa depan.

Selain dengan adanya berbagai unit usaha, salah satu langkah yang diambil
oleh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan untuk mewujudkan kemandirian
pesantren adalah melalui digitalisasi tata kelola. Transformasi digital
diimplementasikan dengan tujuan meningkatkan efisiensi unit usaha dengan
menggabungkan informasi, teknologi informasi, komunikasi, dan konektivitas
(Ong et al., 2023). Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep menjadi
salah satu contoh pesantren yang menerapkan perkembangan teknologi ini.
Mereka telah mengubah cara bertransaksi keuangan dengan menggunakan
sistem pembayaran cashless berbasis fingerprint.

Melalui inovasi yang berkelanjutan, pesantren menjalin kerjasama dengan
Bank BNI untuk memudahkan transaksi keuangan santri dan meminimalisir

risiko kehilangan vang. Semua transaksi, mulai dari iuran pondok hingga uang



makan, dilakukan secara digital melalui bank atau mesin ATM, dengan laporan
dan bukti pembayaran dikirimkan langsung ke bagian payment center melalui
nomor HP/WA. Langkah ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tata kelola
keuangan pesantren, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan transparan bagi para santri dan wali santri (Afandi, 2021). Dengan
adanya transparansi, pengeluaran dan penggunaan dana dapat terkontrol
dengan baik dan sistem ini memudahkan wali santri untuk mengetahui
kebutuhan masing-masing santri, baik setiap bulan, semester ataupun tahunnya
(Darmawan, 2019).

Melalui langkah-langkah ini, Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk membangun perekonomian
pesantren yang berkelanjutan, tetapi juga berkembang secara signifikan
sehingga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan
sekitarnya.

Peneliti berusaha untuk mendalami topik "Manajemen dan Kemandirian
Ekonomi Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep" dengan fokus pada
upaya pengelolaan dan pemberdayaan mandiri Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan Sumenep. Peneliti tertarik untuk memahami bagaimana pengelolaan
ekonomi pesantren, dengan pertumbuhan unit-unit usahanya dapat menjadi
pendorong utama bagi kemandirian pesantren tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
dinamika manajemen dan kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan Sumenep, serta implementasi manajemen terhadap



pertumbuhan ekonomi pesantren sebagai lembaga pendidikan dan ekonomi
yang berkelanjutan.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti merumuskan fokus
penelitian, antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep manajemen dan kemandirian ekonomi pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep?
2. Bagaimana implementasi konsep manajemen dan kemandirian ekonomi
pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan di
atas, maka peneliti ingin mencapai beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana konsep manajemen dan
kemandirian ekonomi pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep.
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen dan
kemandirian ekonomi pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
ilmu keuangan Islam, khususnya kajian mengenai pengelolaan dan

ekonomi pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep.



b. Manfaat Praktis

Bagi pihak pondok pesantren, Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran strategis dan
evaluasi inisiatif operasional yang dapat meningkatkan kinerja keuangan
pondok pesantren. Hasil dari studi ini diharapkan tidak hanya
memperkaya wawasan akademis, tetapi juga menyediakan panduan bagi
peneliti yang tengah atau berencana mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi kemajuan keuangan di lingkungan pesantren. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan serta menjadi evaluasi aktivitas

operasional peningkatan ekonomi pesantren.

D. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep

Menurut Suryana, kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai
keterampilan kreatif dan inventif yang berperan sebagai landasan, sumber
inspirasi, dan alat untuk mengidentifikasi peluang keberhasilan. Inti dari
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau konsep
baru yang berbeda melalui aktivitas inventif dan pemikiran kreatif, dengan
tujuan menciptakan peluang baru dan merintis jalan menuju kesuksesan.
Dengan kata lain, kewirausahaan melibatkan kemampuan untuk melihat
potensi di sekitar kita, menerapkan kreativitas dan inovasi dalam tindakan,
serta berani mengambil risiko untuk mewujudkan ide-ide tersebut menjadi
kenyataan. (Suryana, 2010). Agar dapat bersaing, kewirausahaan pada

dasarnya adalah tentang memberikan nilai tambah pada pasar dengan



memadukan sumber daya yang tersedia dengan ide-ide baru dan inovatif.
Ini mencakup pengembangan produk atau layanan yang unik, solusi yang
efektif, atau pengalaman pelanggan yang memuaskan, yang membedakan
suatu usaha dari pesaingnya dan menciptakan keunggulan kompetitif.
Dengan menggabungkan sumber daya yang ada dengan ide-ide yang
kreatif dan inventif, seorang wirausahawan dapat menciptakan produk atau
layanan yang memenuhi kebutuhan atau keinginan pasar dengan lebih baik
daripada yang ada sebelumnya, sehingga dapat memenangkan hati dan
loyalitas pelanggan serta memperoleh pangsa pasar yang lebih besar.
(Yunus, 2008).
. Kemandirian Pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep

Kemampuan pesantren dalam mengikuti perkembangan zaman
ditentukan juga oleh kepemimpinan kiai di lingkungan pesantren memiliki
peranan penting yang memungkinkan pesantren untuk tetap berfungsi dan
beradaptasi dalam berbagai situasi. Karakter pribadi dan atribut
kepribadian kiai yang kuat menjadi fondasi utama dari kepemimpinan
mereka. Hal ini sesuai dengan teori Max Weber tentang kepemimpinan
karismatik. Menurut Max Weber, kepemimpinan karismatik adalah jenis
kepemimpinan yang muncul dari kemampuan bawaan seorang pemimpin
untuk memperoleh dan memegang otoritas atau dari anugerah Tuhan
(divinely inspired gift) (Choir, 2023).

Untuk mendorong perekonomian, pesantren memiliki potensi yang

menjadi kekuatan ekonomi yang memperkuat fondasi perekonomian



nasional. Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran
dengan memanfaatkan sumber daya manusia, keuangan, modal, fisik, dan
lingkungan dalam produksi penjualan barang dan jasa. Potensi akan
bermanfaat bagi perekonomian pesantren, lingkungan sekitarnya, dan
perekonomian bangsa secara keseluruhan jika struktur pesantren ditata
dengan benar (Idrus, 2023).
E. Telaah Pustaka
Hamzah et al., (2022) juga menganalisis meningkatnya ekonomi pesantren
melalui beberapa unit usaha yang dijalankan dengan penghasilan setiap bulan
disetorkan langsung ke pihak pesantren melalui Virtual Account yang
meringankan bagi pengurus koperasi induk karena penghasilan lebih cepat
dipantau dalam aplikasi. Jumlah santri yang banyak di Pondok Pesantren Nurul
Jadid berpengaruh besar bagi koperasi pesantren. Sehingga koperasi induk
juga memiliki peran peningkatan pesantren dalam sarana dan prasarana.
Hafidh & Badrudin (2019) dalam penelitiannya menguji bahwa bisnis
yang dijalankan oleh pesantren di bawah kepemimpinan kiai menunjukkan
komitmen kuat terhadap pertumbuhan pesantren dalam berbagai aspek,
khususnya pengembangan sumber daya manusia dan infrastruktur. Ini
mencerminkan visi holistik yang tidak hanya bertujuan meningkatkan aspek
keagamaan dan pendidikan, tetapi juga memperkuat kapasitas operasional dan
kualitas fasilitas. Berbagai unit usaha di bawah naungan pesantren, seperti
pertanian, perdagangan, dan jasa, pesantren telah bertransformasi dari institusi

yang semula hanya berorientasi pada pembelajaran agama dan persiapan
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akhirat menjadi pusat perekonomian lokal yang penting. Dengan sumber
pendapatan yang beragam, pesantren dapat mengelola keuangan dan
operasional lebih mandiri.

Annisa (2019) menganalisis bahwa dalam upaya mencapai kemandirian
ekonomi, pesantren telah mengambil langkah inovatif dengan mendirikan
Koperasi Pesantren, yang dikenal sebagai Kopontren. Sebagai inti dari aktivitas
ekonomi, kopontren bertanggung jawab atas proses produksi, distribusi, dan
penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh komunitas
pesantren. Mengadopsi prinsip rantai nilai halal, kopontren mengintegrasikan
nilai-nilai ini ke dalam seluruh interaksi ekonomi di ekosistem sekolah. Inisiatif
ini tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam,
tetapi juga menunjukkan dedikasi kopontren dalam menerapkan dan
memelihara standar-standar tersebut, memperkuat fondasi ekonomi pesantren
sambil memberikan manfaat yang signifikan bagi seluruh komunitasnya.

Misjaya et al., (2019) menguji konsep pendidikan kemandirian ekonomi.
Konsep pendidikan di sana bertujuan menghasilkan lulusan yang siap untuk
memulai bisnis sendiri dengan sedikit dukungan keagamaan, namun realitas di
lapangan menunjukkan bahwa kebanyakan santri lebih tertarik menjadi pekerja
daripada pengusaha. Ada kesenjangan yang signifikan antara teori dan praktik
mengenai kemandirian ekonomi santri. Kebanyakan usaha yang beroperasi di
bawah naungan pesantren masih dikuasai oleh Kiai. Situasi ini
mengindikasikan perlunya evaluasi dan penyesuaian terhadap kurikulum dan

program pelatihan kewirausahaan di pesantren, agar lebih efektif dalam
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mendorong dan mendukung santri untuk mengembangkan dan mengelola
usaha mereka sendiri.

Menurut Rahmatika & Fanani (2019) pondok pesantren telah berhasil
merespons tuntutan untuk mendidik santri dalam kemandirian ekonomi,
sekaligus membuka peluang kerja dan mendukung operasionalnya sendiri.
Dengan desain manajemen yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
usahanya, pesantren ini mampu melaksanakan proses pemberdayaan yang
memberikan dampak positif yang signifikan. Dampak ini tidak hanya dirasakan
dalam lingkup bisnis, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas
lingkungan, kelembagaan, dan pembangunan manusia secara keseluruhan.

Muhammad (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan kesadaran
manajemen akan pentingnya peningkatan ekonomi diwujudkan dengan dana
yang dialokasikan kepada lembaga, termasuk Pondok Pesantren. Dana tersebut
dimanfaatkan untuk memberdayakan berbagai aspek kehidupan masyarakat
melalui pendekatan yang komprehensif dan multifaset. Dana ini digunakan
untuk mendukung inisiatif di bidang sosial, keagamaan, ekonomi, pendidikan,
dan kesehatan, menciptakan dampak yang signifikan dan berkelanjutan.
Tanggung jawab ekonomi syariah dalam peningkatan ekonomi pesantren juga

memberikan inspirasi berupa kreativitas para pengelola sebagai pemimpin umat
Islam yang mendidik dan mendorong para alumni untuk berkomitmen pada ranah
penguatan ekonomi syariah dengan melakukan hal-hal yang bersifat penguatan

ekonomi syariah.
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F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan field research, di mana penelitian biasanya
digunakan untuk mendapatkan berbagai data yang mendalam, karena
datanya mengandung makna, dan makna tersebut adalah data yang
sebenarnya. Oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2016).

Penggunaan penelitian kualitatif dalam konteks ini dimaksudkan
untuk mencapai tujuan penelitian dengan menghasilkan data yang lebih
signifikan, mendalam, kredibel, dan menyeluruh. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang kompleks
dengan lebih baik, dengan fokus pada pemahaman mendalam tentang
persepsi, sikap, dan pengalaman individu atau kelompok terkait topik
penelitian. Dengan pendekatan yang bersifat deskriptif dan interpretatif,
penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi berbagai
aspek dari subjek yang diteliti, termasuk konteks sosial, budaya, dan
historisnya. Dengan demikian, penggunaan penelitian kualitatif
diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih komprehensif dan
memadai, yang dapat memberikan wawasan yang berharga dan mendalam
untuk mendukung pembangunan teori dan formulasi kebijakan.

(Sugiyono, 2016).
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b. Lokasi Penelitian

Tempat ataupun wilayah yang dijadikan Lokasi dalam penelitian ini
adalah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep Jawa Timur yang
beralamat J1. Pamekasan-Sumenep Dsn. Pragaan Laok, Ds. Pragaan, Kec.
Pragaan Kab. Sumenep Madura 69465, Telp. (0328) 821722 atau
081703803466.

c. Jenis dan Sumber Data

Sumber data primer dan sekunder menjadi dua kategori utama dalam
pengumpulan data penelitian. Sumber data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, seperti melalui
wawancara, observasi, atau survel. Sementara itu, sumber data sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, seperti
laporan penelitian, dokumen resmi, atau basis data.

Peneliti akan memilih teknik pengumpulan data yang paling tepat
berdasarkan sumber data yang mereka temukan. Jika sumber data primer
lebih relevan dan lebih sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti mungkin
akan memilih teknik pengumpulan data seperti wawancara atau observasi
langsung. Di sisi lain, jika sumber data sekunder lebih tersedia dan dapat
memberikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian,
peneliti mungkin akan menggunakan teknik pengumpulan data seperti

analisis dokumen atau studi pustaka.
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Dengan menemukan sumber data yang tepat, peneliti dapat memilih
teknik pengumpulan data yang paling sesuai untuk memudahkan
pengumpulan data secara efektif dan efisien. Dengan demikian, mereka
dapat mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dengan lebih baik. (Sugiyono, 2016). Untuk itu jenis
dan sumber data dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Jenis Data
a. Primer

Data yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian disebut
sebagai data primer atau data tangan pertama, seperti yang
disebutkan oleh (Sugiyono, 2016). Dalam konteks ini, subjek,
individu, dan lokasi semua termasuk dalam kategori data primer.
Sebagian besar data penelitian ini diperoleh melalui wawancara
dengan pengurus dan santri tentang operasional dan kemandirian
finansial Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Dengan demikian,
data primer ini memberikan pemahaman yang langsung dan
langsung terhadap pengalaman, pandangan, dan praktik yang terkait
dengan topik penelitian secara langsung dari orang-orang yang
terlibat di dalamnya. Ini membuat data tersebut memiliki nilai yang
signifikan dalam memperkaya analisis dan pemahaman terhadap
konteks pesantren yang sedang diteliti.

b. Sekunder
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Data yang diperoleh dari sumber pra-penelitian atau sumber
yang telah ada sebelumnya disebut sebagai data sekunder, sesuai
dengan yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2016). Sumber-sumber ini
bisa mencakup data yang diambil dan diperoleh dari perpustakaan,
terutama melalui pencarian online, buku, dan artefak tertulis seperti
dokumen dan artikel ilmiah.

Data sekunder digunakan sebagai data pendukung atau
pelengkap untuk data primer yang dikumpulkan langsung dari objek
penelitian. Mereka dapat memberikan konteks tambahan,
mengkonfirmasi atau memperluas temuan, serta memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang topik penelitian. Dengan
memanfaatkan data sekunder dengan bijak, peneliti dapat
memperkaya analisis mereka dan memperoleh wawasan yang lebih
komprehensif tentang fenomena yang mereka teliti.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari subjek yang dianggap ahli
dalam permasalahan yang diteliti, memiliki data yang relevan, dan
bersedia memberikan informasi yang lengkap dan tepat. Proses
pemilihan informan dilakukan secara purposive, yang merupakan
metode untuk menyeleksi informan berdasarkan karakteristik yang
diinginkan dan relevan dengan topik penelitian. Istilah "bertujuan"
merujuk pada proses pemilihan subjek atau objek berdasarkan topik

penelitian, dengan menggunakan pilihan tersebut sebagai unit analisis
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utama dalam penelitian. Dengan demikian, pemilihan informan secara
bertujuan memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam dan relevan tentang topik penelitian dari perspektif individu
yang paling terkait dengan masalah yang diteliti.. Berikut adalah daftar
informan atau sumber data dalam penelitian ini :

a. Pengelola pondok pesantren bagian perekonomian.

b. Santri Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep.

Daftar ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
perkembangan terbaru di area tersebut serta kebutuhan penelitian.
Dengan melibatkan berbagai pihak yang relevan, peneliti dapat
memperoleh informasi yang komprehensif dan beragam tentang
administrasi dan kemandirian finansial pondok pesantren.

d. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tujuan utama dari penelitian, tahapan
proses pengumpulan data dianggap sebagai salah satu tahapan yang
paling strategis. Tanpa pemahaman yang baik tentang strategi
pengumpulan data, peneliti mungkin tidak akan dapat memperoleh data
yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Seperti yang dijelaskan
oleh Sugiyono, (2016), peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:
1. Observasi
Dengan menggunakan observasi seperti ini, peneliti mencatat

perilaku dan peristiwa yang terjadi di dunia nyata setelah melihat dan
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mengamati sendiri. Dalam konteks Pondok Pesantren Al-Amien

Prenduan, berikut adalah informasi yang dikumpulkan selama

melakukan observasi:

a. Responden terdiri dari santri dan pengelola bagian perekonomian,
yang merupakan aktor utama dalam pengelolaan unit usaha
pesantren.

b. Lokasinya meliputi usaha milik Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan, Sumenep, menunjukkan fokus observasi pada unit-unit
usaha yang dimiliki dan dijalankan oleh pesantren tersebut.

c. Waktu observasi mencakup lamanya proses pertumbuhan unit
usaha, yang dapat dianggap sebagai landasan stabilitas keuangan
pondok pesantren. Ini menunjukkan penelitian yang difokuskan
pada evolusi dan perkembangan ekonomi pesantren dari waktu ke
waktu.

Dengan mencatat informasi-informasi seperti ini melalui
observasi langsung, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih
dalam tentang praktik ekonomi pesantren dan faktor-faktor yang

memengaruhi keberhasilannya dalam mencapai stabilitas keuangan.

. Wawancara

Data yang diinginkan peneliti dalam wawancara kepada
narasumber adalah sebagai berikut:
a. Pengelolaan manajemen ekonomi pesantren di Pondok Pesantren

Al-Amien Prenduan Sumenep.
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b. Implementasi manajemen dalam kemandirian ekonomi pesantren

Al-Amien Prenduan, Sumenep.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata "item tertulis". Oleh karena itu,
dokumentasi dapat dianggap sebagai suatu metode pengumpulan data
dengan mencatat informasi yang sudah ada, sebagaimana dijelaskan
oleh Sugiyono, (2016). Dokumentasi berfungsi sebagai teknik
cadangan untuk teknik observasi dan wawancara.

Pengumpulan data berbasis dokumentasi merujuk pada proses
pengumpulan data melalui dokumen yang kemudian digunakan
sebagai dokumentasi pendukung dan sumber informasi tambahan saat
melakukan pengumpulan data untuk penelitian. Ini dapat meliputi
analisis dokumen yang telah ada sebelumnya, seperti laporan
keuangan, catatan transaksi, rencana anggaran, atau catatan
administratif lainnya yang terkait dengan topik penelitian. Dengan
memanfaatkan dokumentasi dengan baik, peneliti dapat memperoleh
informasi yang relevan dan terstruktur untuk memperkuat temuan
penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini tersaji dalam lima bagian penting yang dirincikan sebagai
berikut: Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pintu masuk utama
dari pembahasan yang disajikan pada bab-bab berikutnya. Sistematika desain

penelitian dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini
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memuat latar belakang masalah, rumusan, tujuan, dan manfaat, serta kerangka
teori literatur, metodologi penelitian, dan pembahasan metodologi.

Bab kedua membahas tentang manajemen pesantren dan ekonomi
pesantren dalam tinjauan teoritis. Meliputi manajemen pesantren,
kewirausahaan pesantren, dan pemberdayaan ekonomi pesantren.

Bab ketiga dalam penelitian membahas Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan dan upaya pengelolaan ekonomi yang dilakukannya. Pertama, bab
ini memberikan gambaran mengenai Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan,
termasuk, sejarah berdirinya, serta visi dan misi yang menjadi landasan
pesantren tersebut. Selanjutnya, fokus dialihkan kepada manajemen ekonomi
pesantren, yang mencakup bagaimana sumber daya ekonomi pesantren
dikelola dan diorganisir. Pembahasan ini melibatkan unit-unit usaha yang
dimiliki dan dijalankan oleh pesantren sebagai bagian dari upaya untuk
meningkatkan kemandirian finansial. Tak hanya itu, bab ini juga mengevaluasi
dampak dari inisiatif ekonomi pesantren, baik dari perspektif internal pesantren
itu sendiri maupun dampak eksternal terhadap lingkungan sekitar. Dengan
demikian, bab ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran dan
pentingnya pemberdayaan ekonomi dalam konteks pesantren, serta
implikasinya terhadap pesantren itu sendiri dan masyarakat sekitarnya.

Bab keempat menyajikan berisi tentang kemandirian ekonomi pesantren
Al-Amien Prenduan. Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan

dari penelitian, implikasi yang berkaitan dengan hasil penelitian, keterbatasan
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penelitian dan saran-saran yang bisa dikembangkan untuk penelitian

mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif
yang bertujuan untuk memfokuskan pada administrasi dan stabilitas keuangan
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen ekonomi pesantren dapat diamati melalui
kegiatan ekonomi yang dikelola, terutama dalam dua aspek utama: pola
manajemen ekonomi pesantren yang didasarkan pada prinsip ekoproteksi, yang
diwujudkan melalui operasi unit bisnis. Dengan menganalisis manajemen
ekonomi ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana pesantren mengelola sumber daya keuangan mereka dengan
memperhatikan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan.

Kebijakan yang membatasi kegiatan ekonomi hanya di lingkungan
pesantren mencerminkan pengelolaan ekonomi pesantren melalui kerangka
ekonomi proteksi. Memperbolehkan kegiatan ekonomi di luar pesantren
bertujuan untuk melindungi santri dan komunitas pesantren secara keseluruhan
dari potensi dampak negatif yang mungkin timbul. Dengan demikian,
kebijakan ini tidak hanya mengatur aktivitas ekonomi, tetapi juga
mempertimbangkan keamanan dan kesejahteraan santri serta integritas
lingkungan di sekitar pesantren.

Pemanfaatan manajemen ekonomi pesantren, yang tercermin melalui

divisi usahanya, tampak jelas dalam operasional produksi dan layanan yang

67



68

disediakan. Sebelas unit usaha yang dikelola oleh santri dan ustadzah
menunjukkan dedikasi dalam menjalankan tugas mereka. Para manajer unit
bisnis bertanggung jawab atas pengawasan proses produksi dan pelaporan
administrasi keuangan. Sistem ekonomi proteksi juga diterapkan oleh
manajemen unit usaha untuk melindungi kesehatan santri dari bahan makanan
berbahaya dan pengaruh luar lainnya. Ini menunjukkan komitmen pesantren
dalam memastikan kesejahteraan dan keamanan santri di lingkungan mereka.

Hasil dari pemberdayaan di pesantren mencakup independensi lembaga
dalam menciptakan struktur akademik dan non-akademiknya. Melalui
pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep,
pemahaman santri tentang bisnis dan ekonomi semakin berkembang. Ini juga
menggairahkan etos kerja santri, yang memiliki dampak positif terhadap
kelangsungan hidup pesantren dalam jangka panjang. Dengan demikian,
pesantren dapat terus beroperasi sebagai lembaga yang mandiri dan
berkelanjutan di tengah dinamika sosial dan ekonomi yang ada.
. Saran

Selain dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
juga dapat memberikan gambaran tentang pengelolaan dan kemandirian
ekonomi pesantren. Adapun beberapa saran diantaranya:
1. Peningkatan Eksistensi Pesantren: Penelitian ini dapat menjadi teladan

bagi pesantren lain dalam upaya mempertahankan eksistensinya di dunia

usaha. Dengan mengadopsi praktik-praktik yang efektif dalam manajemen
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dan pemberdayaan ekonomi pesantren, pesantren lain diharapkan dapat
memperkuat posisinya dalam ekosistem ekonomi lokal dan tetap mandiri.

2. Kelanjutan Inisiatif Pemberdayaan Ekonomi: Pondok pesantren
diharapkan untuk terus meneruskan inisiatif pemberdayaan ekonomi, baik
melalui pengembangan unit usaha maupun melalui berbagai usaha lainnya.
Langkah ini akan membantu pesantren memperluas sumber pendapatan,
meningkatkan kemandirian finansial, dan memberdayakan komunitas
pesantren secara keseluruhan.

3. Optimalisasi Program dan Kebijakan: Para kiai, ustadz, dan ustadzah
memiliki peran kunci dalam menyusun program dan kebijakan yang dapat
meningkatkan potensi sumber daya pesantren. Dengan optimalisasi
program-program  ini, diharapkan  potensi  pesantren dalam
mengembangkan ekonomi dan memperkuat posisinya dalam pendidikan
dan masyarakat dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Dengan komitmen dan kerja sama dari semua pihak terkait, pesantren
dapat menjadi pusat pembelajaran dan pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan, memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat lokal dan

memperkokoh eksistensinya dalam dunia usaha.
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